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Jadi Saksi Meringankan Novanto,
2 Pengurus Golkar Tak Tahu Kasus E-KTP

|JAKARTA] Dua pengurnus
DPP Partai Golkar, yakni
Wasekjen DPP Partat Golkar,
Maman Abdurahman dan
anggota DPR dari Fraksi
Ciolkar, Azis Syamsuddin dip-
eriksa penyidik Komisi
Pemberantasan Korupsi
(KPK), Senin (27/11),
Keduanya diperiksa sehagai
saksi meringankan untuk
Kewa DPR, Setya Novante
yang menyandang staius fer-
sangka kasus dugasn korupsi
proyek e-KTE. Meski menjadi
saksi yang meringankan,
kedua politikus Golkar ity

mengaky fak taho menahu 8

mengerial kasts yang menigi-
kan keuangan negara hingga
Rp 2,3 triliun tersebut.

“Yang pertama harus
saya sampaikan bahwa ter-
kait kasus e-KTP, saya tidak
tahu sama sekali karena bet-
ul-betul saya tidak pemah
berurusan dan ikut di kasus
e-K TP ini,” kata Maman usai
diperiksa penvidik di Gedung
KPK, Jakarta, Senin (27/11).

Sebagai saksi merin-
gankan, Maman mengaku
memberikan keterangan ke-
pada KPK hanya berdasar-
kan komunikasinya dengan
Novanto selama lima bulan
terakhir. Dalam komunikasi
itu dengan Maman ni,
Novanto menegaskan tak
terlibat dalam kasus e-KTP.

“Jadi yang bisa sampai-
kan adalah terkait komuni-

wartawan saat mmo@&.aﬂ
Azis Syamsuddin dipel m%ﬂ

KTP elektronik untuk Mnngammmm :

kasi saya selama kurang
lebih lima hingga enam bulan
ini dengan pak Setya
Novanto selama kasus
¢-K TP mi muncul. Jadi yang
saya sampaikan seperti itw.
Jadi dan diskusi saya dengan
pak Setya Novanto beberapa
bulan ini, beliau pernah men-
yampaikan kepada saya
bahwa beliau tidak terlibat,
Jadi yang saya sampaikan se-
batas yang pemah beliau ko-
munikasikan dengan saya,”
katanya.

Maman mengaku herse-

dsa menjatli saksi ymgmenw
gankan karena permintaan
pribadi Novanio. Sebagai ju-
nior dan kader Golkar,
Maman tak dapat menolak
perminiaan sang ketua umum,

“Saya diminta olch pak
Setya Novanto dan bagi
saya beliau sekarang sedang
dalam proses ujian dan co-

‘baan dari Allah dan saya se-

bagai adik sekaligus kader
berkewajiban juga untuk
meringankan beban yang
ada pada heliau, Jadi sava
rasa sebagai manusia umat

ANTARA FOTORENG ESHIR
Ketua Banggar DPR sekaligus Ketua DPP Partai Golkar Azis Syamsuddin menjawab pertanyaan

x egya.l.an;. aan di Jakarta, . i),
o uiil i ppas s penyelpdukanml;w&

“Tslam wajib hukmnﬂya un-

tuk meringankan beban
yang dialami pak Setya
Novanto,” katanya.

Untuk itu, Maman tak
dapat memastikan keteran-
gan yang disampaikan ke-
pada penyidik dapat merin-
gankan Novanto atau tidak
terkail proses. hukum yang
dihadapinya. Menurutnya,
kehadirannya ini hanya un-
fuk meringankan beban psi-
kologis Novanto.

“Apakah ini’ memiliki
dampak positif bagi hukum

terhadap beliau atau tidak.
Bagi saya yang terpenting
adalah hadimya saya di KPK
dalam rangka pemuhi panggi-
lan dan meringankan beban
paikologs befia. Kalau terkait
mengenai hal-hal Hukum Lain-
nya, saya pikir semua sudah
tahu biar hukum yang proses
seadil-adilnya.” katanya.

| Menguntungkan

o Sgmentara itu, Azis
Syamtsiddin mengaku me-
menubi plnggilan penyidik
uniuk Wenjadi saksi yang
menguntungkan Novanto.
Namun, Azis enggan men-

| cungkap keterangannya ke-

pada penyidik yang dapat
meringankan mantan Ketua
Fraksi Golkar di DPR it
Azis yang kini menjabat
KewaBaggar DPR meminta
awakmedia unfuk mengonfir-
st mengenal materi pem-
eriksaan yang dijalaninya i,
“Saya sudah sampaikan
kepada penyidik silakan
nanti penyidik yang men-
yampaikan kepada rekan-
rekan wartawan. Penyidik
nanti yang menyampaikan
jangan saya. Saya sudah
sampaikan ke penyidik
nanti silakan penyidik yang
menyampaikan,” katanya,
Diketahui, Novanto
ditetapkan KPK sebagai ter-
sancha kasts dugaan Korupsi
provek ¢-KTP. Sehagai ang-
gota DPR. periode 2009-2014,

Sétnov bersama-sama Anang
Sugiana Sudihardjo, pengus-
ahi Andi Agustinus alias Andi
Narogong serta dua mantan
pejabat Kemdagri, Inman dan
Sugiharto diduga dengan tu-
juan menguntungkan diri
sendiri, orang lain atau kor-
porasi, menyalahgunakan
kewenangan, kesempatan
atau sarana yang ada padanya
karena jabatan atau
kedudukannya ferkait proyek
eKTP.

Akibatnya, keuangan
negara dirugikan Rp 2.3 tri-
liun dari anggaran proyek e
KTP senilai;Rp 5,9 triliun,
Ketua Umuln. DPP Parlai
Golkar itu disangkakan me-
langar Pasal 2 ayat (1) sub-
sider Pasal 3 Undang-Undang
nomor 31 Tahun 1999 se-
bagaimana telah diubah
dalam UU Nomor 20 Tahun
2001 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi Juncto -
pasal 53 ayat (1) ke-L KUHP.

Novanto pun menga-
jukan sejumlah saksi dan
ghli meringankan untuk di-
periksa KPK, Terdapat sem-
bilan saksi dan lima ahli
yang diajukan Novanto,

Lima ahli yang dia-
ju-kan Novanto terdiri dari
empat ahli hukum pidana,
vakni Mudzakir, Romly
Atmasasmita, Samsul
Bakry, dan Supanji serta
ahli tata hukum negara,
Margarito Kamis. [F-5]
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